BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern seperti ini, wanita bukan lagi mereka yang dikurung di rumah
dan hanya diperbolehkan melakukan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan rumah saja.

Wanita telah diberikan kebebasan yang sama sebagaimana dengan pria. Wanita memiliki
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minat atau keahlian tertentu yang ingin dimanfaatkan, memperoleh status ataupun untuk
mengembangkan diri dan memperoleh kepuasan.

Apapun alasan wanita yang telah berkeluarga untuk bekerja, mereka harus tetap bisa
menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai seorang ibu rumah tangga. Wanita
bukan berarti harus lepas dari tanggung jawab asalnya sebagai seorang istri dan ibu. Timbul
pertentangan hal mengenai tanggung jawab yang dipikul, dikenakan, atau dilaksanakan oleh
wanita bekerja. Walaupun telah membantu suami untuk menambah penghasilan, istri tetap
dituntut untuk dapat menjalankan semua tanggung jawabnya menyeleseikan urusan rumah
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diambil dan hal tersebut sering berdampak kepada sikap mereka terhadap kerja. Wanita yang

aktif bekerja sulit menjalankan tugas sebagai istri dan berfungsi sebagai ibu dalam hal
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mengasuh, merawat, mendidik, dan mencurahkan kasih sayang kepada anak-anaknya secara
penuh. Sesuai dengan kodratnya sebagai seorang ibu dan istri. Perubahan demografi tenaga
kerja wanita menimbulkan sebuah konflik peran ganda pada sebagian wanita yang bekerja.
Salah satu profesi yang dimiliki wanita adalah Polisi wanita atau kita sebut (Polwan).
Profesi sebagai Polwan yang termasuk dalam elemen Kepolisian Republik Indonesia atau
POLRI bertugas sebagai aparat penegak hukum, pelindung, dan pengayom masyarakat.
Menurut Sutanto (2004), setiap anggota Polwan diharapkan dapat menjadi teladan dengan
menjalankan aturan-aturan yang berlaku, menjaga ketentraman dan penegakan hukum sesuai
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berkenaan dengan strategi membangun kepercayaan masyarakat. Mungkinkah keamanan,
keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas serta penegakan hukum dapat terwujud
tanpa penanganan yang professional? Sudah pasti tidak mungkin jawabannya. (Jagratara,
2009).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuliana & Yuniasanti (2013) menjelaskan
bahwa ada hubungan negatif antara konflik pekerjaan-keluarga dengan kepuasan kerja pada
polisi wanita di Polres Kulon Progo. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi konflik
pekerjaan-keluarga maka cenderung semakin rendah kepuasan kerja pada polwan di Polres

Kulon Progo, sebaliknya semakin rendahgikonflik pekerjaan-keluarga maka cenderung
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dalam pekerjaannya, sehingga dalam melaksanakan tugas harus bersikap profesionalisme.
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Psychological well-being merujuk pada perasaan seseorang mengenai aktivitas hidup
sehari-hari. Perasaan ini dapat berkisar dari kondisi mental negative seperti mengalami
kecemasan, adanya ketidakpuasan dalam menjalani hidup, bahkan depresi. Sementara kondisi
mental positif adanya realisasi diri dan aktualisasi diri dalam hidup.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa anggota polisi wanita, mereka
mengalami beban kerja yang cukup tinggi, hal ini mempengaruhi kondisi di dalam rumah
tangga, waktu kebersamaan dengan keluarga menjadi berkurang, seperti : tidak dapat
mengikuti acara keluarga, hari libur digunakan untuk bekerja, tidak dapat menghadiri

pertemuan orang tua murid di sekolah anak,gidak bisa mengambil raport sekolah anak. Hal

ini menyebabkan polisi wanita lah, gelisah, bahkan terpikir untuk
mengundurkan diri dari kesatua angga. Kondisi seperti ini hanya
mereka rasakan sebatas menge peraturan di dalam kepolisian
merupakan peraturan yang semUaianggota polisi.
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Polwan Ditlantas memilik Kefia"Vang-beé peda, seperti disaat hari sabtu dan
minggu atau hari libur nasional yang seharusnya digunakan untuk istirahat dan berkumpul
dengan keluarga, polwan ditlantas dituntut bekerja untuk melaksanakan piket. Bahkan untuk

hari raya besar seperti hari raya idul fitri, tahun baru, dan Natal. Polwan Ditlantas harus siaga
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24 jam untuk mengatur dan memantau tempat-tempat yang dianggap vital. Tentunya hal ini
akan menimbulkan konflik bagi Polwan, disatu sisi sangat menginginkan untuk berkumpul
dengan keluarga dan melaksanakan tanggung jawab dalam keluarga, tapi di sisi lain tuntutan
tugas dan tanggung jawab yang di emban dari Negara harus dijalankan secara professional.
Dua peran yang berbeda dan harus dikerjakan dalam waktu bersamaan akan
menimbulkan konflik peran ganda, konflik peran ganda merupakan bentuk dari konflik antar
peran dimana tekanan dari pekerjaan dan keluarga saling bertentangan, yaitu menjalankan
peran dalam pekerjaan menjadi lebih sulit karena juga menjalankan peran dalam keluarga.

Begitu pun sebaliknya, menjalankan peran dalam keluarga menjadi lebih sulit karena juga

menjalankan peran dalam pekerjaan.
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1.3.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bela kakan peneliti, maka rumusan

masalah yang akan diteliti adala
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di Direktorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya.

hological Well-Being Polisi Wanita

1.4, Tujuan Penelitian
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Sebagai konsekuensi dari permasalahan pokok, maka tujuan penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut :
Tujuan Umum :
Peneliti ingin mengetahui Apakah ada Hubungan Konflik Peran Ganda dengan Psychological
Well-Being Polisi Wanita (Polwan).
Tujuan khusus :
Untuk mengetahui seberapa besar korelasi konflik peran ganda dengan Psychological well-
being.

1.5.Manfaat Penelitian

Secara sumbangan ilmiah
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1.6.Metode Penelitian

a. Penelitian inifymeaggunakan metO yang bersifat korelasional,
yang bertujuan untukemengetahuihubtngan antara satu variabel dengan

variabel lainnya.

b. Variabel penelitian
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Untuk menentukan variabel, peneliti menentukan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
- Independen Variabel : Konflik peran ganda
- Dependen Variabel : Psychological well-being
c. Sampel penelitian
Dalam pengambilan ukuran sampel, peneliti mendapatkan jumlah sampel yang
sesuai dengan kriteria sampel berjumlah 162 anggota. Teknik pengambilan sampel

dengan Nonprobability Samping.
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